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Homiletika I



Tujuh Langkah Berkhotbah Khotbah Ekspositori  TC  "Seven Steps to Preaching Expository Sermons" \l 1 
Diadaptasi dari buku Ramesh Richard, Preparing Expository Sermons; Robinson, Biblical Preaching; dan Don Sunukjian (DTS)

1.
Pelajari teks.

a.
Pilihlah bagian Firman Tuhan paling lambat hari Selasa pada minggu di mana Anda akan berkhotbah, dan pastikan bahwa bagian Firman Tuhan tersebut tidak terlalu pendek ataupun terlalu panjang untuk satu kali khotbah.

b.
Lakukan proses eksegese pada bagian Firman Tuhan tersebut (analisa bagian-bagiannya) dan kumpulkan catatan Anda.
1)
Berdoa minta hikmat dari Tuhan dan bacalah Alkitab terjemahan yang dipakai oleh mayoritas anggota jemaat.  Buatlah daftar setiap pertanyaan yang Anda pikir akan ditanyakan oleh jemaat.  (Kalau tidak, setelah 15 jam lamanya mempelajari bagian Firman Tuhan tersebut, Anda akan mendapatkan semua jawabannya, namun akan melupakan semua pertanyaannya!)  Jawablah pertanyaan-pertanyaan tersebut.

2)
Bacalah beberapa terjemahan lain dan catatlah perbedaan-perbedaan dan pertanyaan-pertanyaan tambahan yang muncul.

3)
Bacalah teks asli jika Anda bisa; gunakan alat-alat yang tersedia dan pelajarilah kata-kata penting yang ada secara singkat.

4)
Berkonsultasilah dengan buku-buku tafsiran Alkitab jika Anda benar-benar memerlukan bantuan (biasanya saya lakukan ini setelah langkah ke-5).

a)
Carilah kata-kata sulit dalam buku-buku tafsiran Yunani atau Ibrani (jika Anda bisa membaca buku-buku tafsiran tersebut!).

b)
Bacalah buku tafsiran the Expositor’s Bible Commentary (Tafsiran Alkitab Pengkhotbsh Ekspositori) untuk melihat gambaran besar dan bagian-bagian yang sulit.
c)
Bacalah buku tafsiran khotbah (oleh Stott, Wiersbe, Boice, Criswell, Swindoll, dll.).

d)
Dengarkan rekaman-rekaman khobtah pada bagian Firman Tuhan yang sama (namun hal ini memakan waktu lebih lama daripada membaca).

2.
Struktur: Tentukan Kerangka Eksegetikal.

a.
Ubahlah kata-kata tiap ayat ke dalam bentuk Z1+X+Z2+Y dan buanglah semua peribahasa/ungkapan (hal. 33-34).  Jika jumlah ayat dalam teks yang dipilih melebihi 15-20 ayat atau jika teks tersebut berjenis naratif, tulislah pernyataan-pernyataan yang mewakili gabungan 3-5 ayat.

b.
Kelompokkan pernyataan-pernytaan yang mirip di bawah satu judul utama untuk memperlihatkan pembagian besar dalam bagian Firman Tuhan tersebut.

c.
Tuliskan setiap bagian besar sementara, lalu pastikan semua sub-poin yang ada (poin 2.a. di atas) benar-benar cocok pada setiap bagian besar tadi.  Bagilah kembali sub-sub poin yang sudah ada jika diinginkan.
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3.
DUT: Rangkumkan Poin-poin Utama ke dalam sebuah kalimat yang mengandung subjek/pelengkap yang disebut juga dengan Dalil Utama Teks (DUT) atau “Ide Eksegetikal” (IE).
4.
Jembatan Tujuan
a.
Kembangkan Ide Eksegetikal tersebut ke dalam Tiga Pertanyaan Pengembang (hal. 38-39): dari ketiga hal di bawah ini, manakah yang paling dibutuhkan oleh pendengar Anda dalam khotbah Anda?

1)
Jelaskan:
Apa yang perlu saya jelaskan (mengenai IE/DUT)?  

2)
Buktikan:
Apakah pendengar saya percaya pada ide ini?
3)
Praktekkan:
Dalam hal apakah konsep ini ditunjukkan dalam kehidupan nyata?

b.
Tuliskan Respon Pendengar yang Diharapkan: apa hasil nyata atau sikap yang Anda ingin para pendengar dapat ketahui, rasakan, atau lakukan sewaktu atau setelah khotbah (hal. 86, 148, 156, 170).

5.
DUK: Tullislah Dalil Utama Khotbah atau Ide Homiletikal (IH).
a.
Pikirkan secara seksama apa yang para pendengar Anda perlu ketahui atau lakukan sesuai dengan Ide Eksegetikal (DUT).

b.
Ubahlah Ide Eksegetikal ke dalam kalimat yang singkat dan mudah diingat, yang disebut juga dengan “Ide Besar/Pokok” (hal. 40).
6.
Buatlah Struktur Khotbah Anda.

a.
Buatlah Kerangka Khotbah (hal. 47-50, 138): 

1)
Letakkan Ide Utama: Dengan memperhatikan tujuan Anda pada Langkah ke-4, letakkan Ide Utama di posisi terbaik dalam khotbah.

a)
Deduktif:  Ide Utama diberikan di awal, lalu dikembangkan (hal. 50).

i)
Kerangka ini jelas tapi kurang menarik.  Kerangka ini mengikuti sub-sub poin pada kerangka exegetikal.

ii)
Contoh-contoh: sebuah ide untuk dijelaskan, sebuah dalil untuk dibuktikan, sebuah prinsip untuk dipraktekkan.

b)
Induktif:  Ide Utama hanya dinyatakan pada bagian kesimpulan (hal. 49, 51).

i)
Kerangka ini agak kurang jelas, namun lebih menarik.  Poin-poin eksegetikal perlu dikembangkan.

ii)
Kerangka ini juga lebih baik digunakan untuk para pendengar yang kurang bersahabat, karena kerangka ini membolehkan mereka menarik sebuah kesimpulan sendiri.
iii)
Contoh-contoh: sebuah subjek untuk dilengkapi, masalah untuk dijelaskan, cerita untuk diceritakan, sebab dan akibat-akibatnya.
2)
Tempat meletakkan Aplikasi: Dengan memperhatikan tujuan Anda pada Langkah ke-4, tentukan prinsip-prinsip untuk dipraktekkan dan di posisi terbaik mana prinsip-prinsip tersebut muncul dalam khotbah.

a)
Sederhana:  Seluruh teks dijelaskan terlebih dahulu sebelum membahas aplikasi (bagian atas hal. 49-50).

a)
Berulang: Aplikasi-aplikasi muncul pada saat bersamaan dengan waktu menjelaskan teks (bagian bawah hal. 46, 49).

3)
Tuliskan poin-poin utama Anda dengan ayat referensi sesuai urutan bagian Firman Tuhan yang dikhotbahkan.

4)
Kembangkan masing-masing poin dengan mengingat 2 hal: pertanyaan-pertanyaan pengembang dalam Langkah ke-4 dan jawaban-jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan kunci yang Anda tanyakan pada Langkah ke-1.

b.
Rencanakan untuk Berkhotbah dengan Jelas (hal. 64-73): Ingat bahwa hanya Anda yang tahu kerangka khotbah Anda, dan pendengar Anda tidak (hal. 67).
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Untuk mengatasi masalah ini Anda harus secara jelas menekankan poin-poin utama Anda dalam beberapa cara:

1)
Tambahkan pengulangan pada poin-poin utama—ungkapkan poin-poin Anda dengan cara lain namun dengan makna yang sama (hal. 68).

2)
Tambahkan kalimat-kalimat transisi dalam tanda kurung di antara poin-poin utama (hal. 68).

3)
Tambahkan ilustrasi-ilustrasi untuk mendukung and memperjelas poin-poin utama (hal. 64-66).

4)
Tambahkan aplikasi-aplikasi untuk menunjukkan secara spesifik bagaimana ide utama berkaitan dengan kehidupan nyata (hal. 70-73).

5)
Berikan interpretasi/pengertian dari ayat-ayat yang ada terlebih dahulu sebelum membaca ayat-ayat tersebut (hal. 68, poin 5).

6)
Garis-bawahi ayat-ayat referensi setiap kali Anda berencana untuk membacanya (hal. 87, 157).  

c.
Persiapkan Pendahuluan dan Kesimpulan (hal. 74-77):

1)
Pendahuluan harus bisa memenuhi tiga hal. Pendahuluan harus:

a)
Menarik perhatian yang positif.

b)
Menimbulkan rasa ketertarikan untuk mendengarkan lebih jauh (menyentuh keperluan atau menimbulkan rasa keingintahuan).

c)
Mengorientasikan/membawa para pendengar, baik ke ide utama atau ke subjek (atau poin utama pertama).

2)
Kesimpulan harus dapat memenuhi tiga hal.  Kesimpulan harus:

a)
Merangkumkan poin-poin utama khotbah dan menyatakan (atau menyatakan kembali) ide utama Anda.

b)
Menarik aplikasi dari bagian Firman Tuhan pada area-area yang belum disentuh dalam isi khotbah.

c)
Mendorong para pendengar untuk taat (mengingatkan pada aplikasi yang telah dinyatakan sebelumnya).

7. 
Khotbah: Membuat Naskah Khotbah dan Latihan berkhotbah hingga lancar/dapat dihayati/diresapi.
a.
Membuat Naskah Khotbah secara keseluruhan (termasuk ayat-ayatnya) untuk memaksa diri memakai pilihan kata terbaik dan agar khotbah tersebut dapat digunakan kembali di kemudian hari (hal. 78-90).  

b.
Hafalkan Subjek, IU, dan Poin-poin Utama (PU), dan alur khotbah.
c.
Menginternalisasi/meresapi khotbah dengan mengotbahkannya sebanyak 6-8 kali, dengan perlahan-lahan tidak melihat naskah khotbah lagi. Latihlah gerakan Anda dalam posisi berdiri dengan membayangkan adanya mimbar di depan kaca.
